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KATA PENGANTAR

Kata hanya ungkapan sekedarnya mampu untuk
difahami oleh orang lain dalam berkomunikasi. Tidak
semua kata mampu menerjemahkan berbagai khazanah
pemikiran dan keyakinan manusia. Sebaik apapun Kkata
dan kalimat, hanya berarti pada tingkat pemahaman
yang setingkat dengan pengucapnya. Xetika sebuah
nuansa kehidupan dirasakan lain oleh seorang tertentu,
kemudian diungkapkannya lewat bait syair, maka
bagaimana bisa dirasakan oleh orang lain yang tidak
mengalami titian dan warna yang sama dengannya?

Hanya beberapa bait syair, ternyata mampu memutar
roda kehidupan 180 derajat, pada mnasib dan hidup
manusia. Karena bait syair tersebut merupakan telaga
tempat minum para pejalan kaki yang haus akan luahan
keabadian dan keluasan alam semesta, yang haus akan
curahan air kehidupan  yang sesungguhnya dan
melekatkan kenangan abadi di lubuk hatinya.

Syair, sepintas hanyalah kata dengan intonasi dan
makna asing. Dan meskipun harganya tidak selayak
dengan intan berlian, tetapi bisa menyimpan arti yang
nilainya mencapai tujuh lapis langit dan tujuh lapis
langit.

Syair tidak akan pernah berakhir, syair tidak akan
pernah hancur, meski pelantun syair sudah lebur menjadi
debu dan hanyut alam aliran air hujan, dan lantas
menghapusnya dari orbit dunia.

Buku ini ibarat lautan yang di dalamnya berisi titik
debuan air yang akan segera menguap ke dalam ilmu



manusia, mengantarkan pembacanya ke dalam perkenalan
dengan Keabadian dan Kesungguhan. Akan terasa asin di
tenggorokan, tapi akan menyembuhkan jika ditaruh pada
luka di kulit. Maka sangat bermakna jika Anda membaca
buku ini, dan sebelumnya Anda Seorang Pencari Hidup,
mencari jati diri Anda sendiri, yang penuh dengan luka-
luka cinta, dan duka suka hidup Anda.
Selamat menempuh jalan hidup barul!!!

Batang, April 2013

Penerbit



HAKIKAT KEMANUSIAAN
(Mencinta Hakikat Kekasih Abhir dan Awal)

‘Kebersamaan yang pernah datang,

ket iba Hati masih Murni dan Suci davi debu semesta,

lantas pevpisahan yang memben:hkan Pencavian,

tidak Kumelupakan wajahMa,

yang Kau sembunyikan a'a/am BayanganMu Yang Tevindah,
sebab .. davi Hati dan untuk Hali,

Ku mengabadikan Aakikat (nsanku untuk Hakikat (nsanMa,
yang DiviKu adalah Divitu, WajahKu adalah WajahMa
‘Harum kasih yang tevbit davi émkem lembut H akzkaf lnsan
menyadavkan Ku tentang sebuak Kebenavan Cinta

yang sesungquhnya mendahului melukiskan

Satu Wajah Pevtama dalam hidupKu

dan .. andaikan Ku melanuthan pencavian lagi

tidak akan ada yang Ku capai kecual: Past menuju Yang Pevtama
sebab l‘a,mm Yang Tevakhiv adalahYang ?eut‘ama itu sendivi,
danYang Pertama adalahVYang Tevakhin jika

hendakkan sebuah Kebenavan Cinta Yang S’ebenaréenamya
Dan inilah yang Ku cavi bertahun-tahun

dengan luka dan devita mengembara,

yaitu KEBENARAN .

Kupersembahkan Syaiv-syair ini untuk.

Gusti AllahYang Maha Mulia

Nabi Muhammad SAW dan seluvah Rasul Allak

semua yang kusayang




PERSEMBAHAN KEAGUNGAN CINTA
Lambang kehalusan bud

Yang mengaliv davi sepoinya sentuhan jemariKu

Menggambarkan datangnya pagi dav: balik tangan layu

Yang memegang sebuah kayu KeagunganKu

Begitu syahdu terdengar kalamNya memuji CintaKu padallya, wahai Sang
Pencinta

Meluahkan Keindahan selamanya pada torehan

d: bebatuan kal: bevair keruh bumi ini

Tak tevkatakan Rasa dalam hatiKu

Mevindukan bukit hijau bevdaun langit dan bevbuah Cahaya d: atas
Cahaya

Tentang tibanya waktu Sang Pencinta untuk bevsyaiv dalam kesunyian dan
Kevamaian dunia, hivak pikuk khotib-khotib bevdoa untuk Aku

T ak bevhent: meveka melantunkan petikan ketenangan CintaKu kepada
Al

Dan tinggallah pad; di sawah malam menggapai Kesejatian

Tak begitu lemah daku untuk merangkak bait demi bait Suvat Cinta

Yang Dia tulis dengan selembar tanah dan seberkas mata d: pequnungan
Hali ini

Berlalu seqgala masa lalu menjadi masa depan Ku sendivi

Walau kulit telah mengeluhloan devitaNya ketika Kutinggalkan

Dan vambut putih semakin membiv di ujung bulan tevakhiv Kita bersama
Selalu saja tawa yang mengakivi sebuah kesed:han

Selalu saja tangis yang mengakhivi sebuah kegembivaan

Di manakah tawa dan tangis Kami dapat bersama...

Yang tiada lagi tawa dan tangis bevialan bewjauhan

Aku ingin sebuah kebebasan davi tawa dan tangis

Meskipun bunga d; depan wmahKu tidak lag: bersem:

Di musim yang havum semerbak syurga tanpa badan




Dan bevlavian di awan menequk aiv CintaKu kepada DiviKu sendivi
Langit mencuvahhan aivmataKu

Membersihkan lapisan cermin di balik lumpur tanpa tanah

Dan batu nisan kepergianKu kepadalya hav: ini

Dan pagi ini... Aku havas welalui jalan setapak di belakang bukit kavang
Untuk menyusung seqala kevinduan membelai CintaKu

Untuk Ku..Cinta Kusemikan pada sehelai kertas daun

Masa lalu bersama Dia di wasa datang




CINTAKU UNTUKKU

Sebivu lautan yang mengambang di langit CintaKu

dan puisi yang tevbit saat tevbenam pada Arsy Hati

semakin keras nyanyian ombak tentang kevinduan di tepi cakrawala
wahai.tulang yang venta mengusung menyusuvi bukit tanpa pepohonan
begitu juga Cinta ini menyinav: lapisan-lapisan langit dan bumi

yang /erlmmpar felanjang bersama doa dan alunan syair Sang Pencinta
Keagungan, Kemuliaan, Kesucian, dan KeindahanNya

Walau Sendivi membina bangunan Kevajaan Sejati

dengan davah beku dan daging keving Kami benlari

d: antara dinding masa dan pintu waktu yang terbuka untuk HadivKu
memuji dan mencela seqala tentang Diviku bagiKu

z‘el‘/api takkan davatan menjad: lautan jika aiv tevlalu melimpah pada
kulit

untuk menuliskan devita dan bahgia bersama KesendivianKu ini
semakin lunglai tangan-tangan hina ini menggapa; MuliaNya bertahta
d: Atas seqala yang atas, tanpa mencela dan menghina

dan lantas bevdendang dan bevfivman untuk memu;illya dan
Kebesaranlya

terluah pada Tinta Mevah yang melekat pada Cermin Hati yang buyup
oleh aiv mata vindu padallya

Memanggil namalya dalam Sendivi dan Bersama

bagaikan bevleviak di padang pasiv tanpa pasiv dan bevkhotbah tanpa
pendengar di masjid-masjid yang kosong

Hanya Cinta dan Hati yang mendengar sevuanKu untulKu

meskipun petang ini mentar; mulai padam dan

tinggal DiviKu dan DiviKu yang tevdiam mematung menunggu Sang
Pencinta

datang membasuh LangitKu dengan aiv mata jevnih tak bevbanding
BisikanlNya tidak hanya menggetarkan HatiKu




SemuanNya tidak hanya menghanyuthan keakuanku

bahkan langit dan bumiKu krpi,'ak men/adi pecah dan hancur
menjad; Tursina gelap tanpa pelita

kini Aleu sendivi mengabd; untuk Cinta dan men,'adi hamba dewi Cinta
tanpa

pujian dan titipan pesan

TidakKu bevsedih di kesungian dini havi

ketiba desahan mata memu/'ak untuk lelap

dan mevakit mimpi kekosongan demi kekosongan

bevakhivlah z‘an,'akan lembah yang benperig: aiv bening
meleleh di pipi bumi menunggu tibanya Sang Kekasih

dan mengembara ke uung tiada uung dan ke anghasa tiada angkasa




MENCINTA DIA-KU, KEKASIA AKHIR AWAL

Dav: kepingan masa lalu yang bevlavian di tepi jendela

yang tevbuka oleh pagi dan matahav: sendu mengabavkan

tentang Kelembutan dan Kehalusan Hati

memanggil nama Sang Melat: yang datang membuka

Lembavan At as davi bevangkai cevita panjang dunia ini

Oh.fersenyum ketika Kupandang sehelai pelangi masa kecil Ku
membuai seqala ingatan dan kesadavan tentang kebebasan davi sentuhan
indevawi

dan memendam Satu Rasa sekian tahun dalam kegelisahan
mengabadikan setitik Cahaya dalam HatiKu Yang Pevtama pada
wajah seorang Gadlis Kecil yang bevlavian bevmain di halaman

dengan bunga tersunting di telinga, havum dan wangi untukKu

Sekian lama pevialanan Sang Pencinta melalu: kehidupan

dengan nyanyian masa lalu havus Kutinggalkan

melupakan segala kenangan yang tevtulis di Lapisan Atas HatiKu
menutup semua itu dengan lipatan waktu bevlalu

dan berlalu waktu melipat kenangan itu dengan pevistiwa demi pevistiva
menimpa dan mengubuv sementava Puisi Yang Tevindah

dan Kusemayamkan d; Atas Hati dengan diam dan membisu

sampai akhivnya Aku kembali dan menangis memanggil Yang Perfama
dalam pevasaan Hati terdalam Mencinta Dia-Ku, Kekasih Akhiv Awal
Cevita di dalam cevita dan CintaKu tetap tegar bersemayam
menembus batasan dan waktu untuk kepulanganKu pada Yang Awal
men;adi Syaiv Tevakhiv untuk Kupuji dan Kusanjung sepanjang masa
bersinar

men;ad; Semangat Cinta tak bevpanghal dan tak bevujung

bersama Mu,Yang Awal danYang Akhiv

yang Kukabavkan setelah Kusimpan bevtahun padaYang Tertinggi
Sevibu hukuman yang Kuhadapi




Sewibu bintang bevguguran menimpa qugusan Bima SaktiKu

atau Andromeda yang melintas: malamKu

RinduKu untukeMu Sang Terakhiv dalam hidupKu

Wangi ini tetap semerbak mesk: mata air itu datang ketika lautan belun
bevair

dan hutan belum bewpohon

atau semak wasih bevterbangan di ayun angin keving masa lalu

sampai lautan menyimbah ke davatan, sampai hutan menatup muka bunt,
atau sampai semak belukar tumbnh menghias lembah tak bevtanah
NamaMu Tertingg: di Atas lapisan HatiKu

Dia-Ku, Kekasih Awal dan Alhir




ADAM DAN HAWA

Pada Cahaya gelap yang menerangi malam

dan Cahaya tevang yang menggelapkan siang

atau vembulan yang indah pada siang havi

dan matahari yang gelap ketika malam

Tidak akan munghin terang mendahulu: gelap

sebab terang hanya menunjuklean sebuah dimensi tanpa batas

atau suatu mang bag: Sang Pencinta mempersembahkan div untuk
CintaKu

Semakin mengenti bahwa vindu itu bagai daun ditiupi angin bevaiv
lantas basah walau tak tevsentuh jemavi dan bevguguran bintang-bintang
bersama bidadav-bidadavi buta yang menari d; depanKu

semua itu Ku tak peduli, bayangan di dalam bayangan

atau liukan kosong di; atas bukit yang lebur dalam lta/em

dan tevmakan vayap-vayap penungqu istana megah yang palsu
Sebuah cevita tevbangun dav: impian malam

men;adli saksi keabadian Ku mencinta Kekasih Awal Akhiv

sebagai Kenyataan Akhiv bagi Cinta untuk bevsandar pada Divi Sendivi
dan membina Kevajaan Se;at; di Atas langitKu Sendivi

Bersenda d: pelaminan Kami dan beveumbu dengan Cahaya d: Atas
CahayaKu

pertapaan Kami d: lovong gelap dan percintaan Kami

akan tetap menjulang men adi menara menembus seqala pevbatasan divi
Daun-daun takkan menjad; layu dan bevubah warna

meskipun sinar matahavi memanasi semua permukaan wa/alt

CintaKu, Cinta Kami senantiasa setequh keAkuanKu




SEJAT/(

PadaYang Pertama semua akan bermula, adalah Keagungan atau
KeAkuan

PadaYang Tevakhiv semua akan bevhent:, adalah Keindahan atau
Kelewbutan

Yang Pevtama dan Yang Tevakhiv adalah Kebenavan

dan jika hendak mencav: Kebenaran,

maka janganlah wmencavi kecual: Yang Pertama dan Yang Tevakhiv
mencavi Kebenaran pada yang d: tengah antara keduanya

sepenti memeluk bayangan divi yang kosong, yang tak berwujud
walaupun nampak ada dan tevsentuh,

semuanya akan tewus bevialan dan bewputar, mengembara tanpa tevasa
dan kegelisahan hat: semakin divasa sebagai kebingungan memahami
wakna Cinta

yang S: Pujangga bersyair di petang yang hendak pulang

tetapi tak kunjung matahavi menutup pintunya

hingga tems berputar dalam qundah menyingkap Hakikat Tuhan
Davi menjad pevialanan tak bermula sehingga pevialanan tak bevakhiv
Keabadian menjad; minuman penghuni [stana Se;ati

menyambut datangnya vembulan menavi davi balik kelambu

yang Ku singkap dengan kedua jemariKu yang basah oleh kasturi
dan cakvawala membiaskan pelangi pada permadani merah

yang Kulebavkan ketika pag: semakin naik

Puisi-puisi davi datavan hatiKu

tidak Kupedul: mesk: sengatan panas menyiksaku

dan membakar kulit keving yang mulai diam

dengan lidah mevah membara menggigit

Sampai kini gevimtis itu bam bevakhiv dengan hujan

dan batu seakan kavang yang berdivi di antara matahar: dan bulan

menanti belaian pemiliknya yang menungqu bevibu purnama




davi tevali penjara yang melingkavi Sang Pangevan bevsembunyi

dalam pencavian yang panjang pada gevbang K esejatian CintaKu

ket iba hati mulai menitiskan Aiv mata Tuhan

untuk wensucikannya dav: devetan pevistia yang bevlalu dan pergi
tanpa meninggalkan goresan anti bagiKu, semua pergi dan kosong

Sejati, ternyata sebuah Cinta Pevtama yang menjadi AkhivKu sendivi
am‘a}f mengekalkannya sebagai Prasasti CintaKu sepanjang masa bevdivi
tequ

mZmberi saksi kehadivanKu pada alam semestaKu sendivi

menberi kenangan tanpa henti bagi Penyair menghayati

makna Yang Awal danYang Akhir
dan men/adz‘kan untukNya sebuah Syaiv Keagungan Cinta

10




FILOSOF CINTA

Masa melangkah pevlahan menyajikan

kr/afa pengajavan bagiKu dalam mencar Tuhan
yang Kukumpulkan dalam sebuah qua pertapaan
dan kusinggahi untuk melintasi kesendivian

Puing masa lalu yang menghinpit dinding nad ini
beqitu mencekam dan mengevikan untuk Kukuasai
sehingga membuatKu jatuh bangun pada sebuah kayu tanpa tali
untuk berpegang davi gelombang naik suratnya hati
Bagi malam munghin in: hanya impian

bagi siang mungkin ini men;ad; khayalan

atau bagi pagi ini /temya/aff qurauan

dan bagi petang ini sepert: bayangan

Bagi bum: ini taklean membeni avli

bagi langit ini takkan terpedul:

bagi matahavi ini takkan menevangi

bagi vembulan ini takkan menyinari

Selama masa bewputav menyuquhkan haluan

yang hawus Ku tempuh untuk Satu Kebenaran
devita dan sengsara tevasa di setiap pijakan
bagaikan pelayavan yang kusanghka tak k#a/uan
Woaktu bevedar yang datang kembal: kini
mengaqumbkan dan seakan mustahil untuk Kupercayai
bahwa Cahaya Hati yang Kucavi selama ini

adalah masa lalu yang tevbit ketika pagi

Tevasa semuanya menjad; K eindahan

terasa semuanya menjad; Keagungan

untukKu semaikan Hakikat Cinta sebagai lukisan
sehingga dikenang s‘e,'amlt yang bevkekalan

Nama seseorang yang selalu kuvindui

11




sepanjang pengembaraan kaki menje;aki
dimanakah sebuah Awal dan AkhivKu ini
ternyata sebuah Kenyataan Hat: yang Kualami
Dia adalah Awal Ku memandang wa,'a/t rembulan
Dia adalah Awal bevseminga hati yang Kurasakan
Dia adalah Akhiv Ku menghayat Peveintaan

Dia adalah Akhir Ku bersemad; dalam Keabadian

12




CAHIRKU UNTUK CINTA

Tevbangnya Malam menemu: gelap

menembusi lapisan demi: lapisan sunyi

kemudlian sampai pada suatu tangga Kesendivian

dan tanpa siapapun, Malam menikmat kesepian

hanya Kabut Suci yang menemaninga atau Udava Natas

yang bevhembus menadakan suara Namalya

Dzikiv Malam begitu asyik dalam ketenangan

meskipun tanpa teviakan dan panggilan dunia

yang selalu membevikan avl; akan sebuah KelahivanKu
meskipun belum sepenuhnya Ku fahami dengan kalimat dan
bahasa alam semesta yang dihiasi isyavatNya yang tersembunyi
davi balik tabiv datangnya wahyu dan pengertianflya

kepada Cinta dan Keindahan Rasa berbag: warna cevita

Kabut cepat bewputar dan tersenyumlah

kemudian bevdivi d; tengah-tengahnya

dengan sejuta firman menyerukan CintalNya untubNya

dan sejuta lukisan tevsusun pada quratan sejarah pevadaban
tidak lagi kesepian yang meneman:

tidak lagi kehampaan yang melinghari

bevsendalah bintang-bintang, tevtawalah viang

seluruh penghuni (stana Semesta dengan LahivKu

davi pert apaan panjang untuk memisahkan DiviKu dengan Diviku
dan menyatukan Diviku dengan DiviKu sendivi

mencapai Mulia tanpa menderitakan dan menghinakan siapapun
Hanya dengan Cinta semua sitat bertentangan benputar

dan menyatukan Divillya sendivi dengan Divilya

meniadakan pertengkavan dan selisih pikivan

memusnahkan berbagai bhayalan dan sangkaan palsu

demi Cinta, semua menghilangkan divinga sendivi

13




dan Satu melahivkan Satu, Semua melahivkan Semua
Cinta.sebenarnya tak dapat Ku luahkan dengan kalimat
dan bahasa semua makhluk, walau malaikat sekalipun

Cinta adalah Rasa S’e,'az‘i dan Suci pada Yang Pertama

14




RUAUL 0UDS

Benda mevapakan limpahan davi ilmu

yang datang sebagai penampakan sebuah Kebenaran
sehingqa kavena ianya tevbatas dalam seqala hal
maka bukanlah benda itu sendivi yang Sebenarnya
dan sebuah bayangan tidaklah disebut Kenyataan
meskipun Kenyataan itu sendivi seolah bevupa bayangan
{lmu melahivkan pengenalan dan pemahaman
tentang sebuah wujud

dan wujud memberi Kepastian tentang sebuah ilmu
yang tadinga tewpendam di tumpukan bumi terdalam
lalu menjad; gambavan cerita yang berdivi

di belakang Cevmin Kehidupan,

ketika Mevak mengembangran sayapnya

dan gemerlap dunia ini menghibur hati Mevak

yang lama sendivian di sebuah qua langit

berdiam, bersemad;, bertivman dan bevtahta

di [stana Avsy bevbaju Kebesavan berupa KeAkuan Sejati
Kini mulai tevbuka layar bevita tentang kelahivannya
yang memperkenalkan penghuni dunia

pada sebuah warma yang tanpa warna

menyodovkan filsatat kecil dengan tinta Merah

agar semuanya wulai mempersiapkan divi

untuk menyambut datangnya Prajuvit Kevajaan

yang mengawal Sang Raja Tersembunyi

d: balik tandu bersulaman benang emas Sang Naga
dengan Keagqungan dan Kasih

Semakin tingg: sayap Sang Naga melintas pevbatasan
dengan kuku dan bulu lembut

diiving: bevibu Malaikat di samping dan belakang

15




untuk meminang S; Mevak yang masih hinggap
dengan sebuah Cevmin Dunia di depannya

16




SIDRATUL MUNTAHA

Mister: yang menyembunyikan sejuta wister

dalam kitab sejarah yang teviatuh di sebuah kali
wmenyaksikan Pevialanan Agqung Sang Pencinta
menyematkan M(altkofa Kerajaan di kepala

dan menyimpannya untuk sementava ia pergi

ke hutan belantara untuk bevburu kijang

bersama selumh pengawal dan prajurit

lengkap dengan persiapan perang besar

Hidangan telah tersedia di meja pesta

dengan penav: menghibur tamu undangan

beraneka jenis avak dan anggur untuk

melupakan semua tentang lumpur basah

dan wmelayang di dalam lautan dengan ikan-ikan telanjang
menungqunya untuk berpesta bevsama

sebelum tevlambat tiba

Seakan semua ombak laut itu kapas

seakan qunung-qunung itu debu

seakan planet-planet itu setitik zarah

dan seqalanya men;ad; Bevakhiv dan Bermula

dengan bumi dan dunia yang bar

dalam Kenyataan, hidup sebenavnya setelah kematian
dan taklan mencapai Kenyataan tanpa Menyatakan divi
davi dan untuk Kenyataan sendivi

bagaikan singgahsana di puncak Kejayaan pava syuhada
Kelahivan Ku menjawab bevibu pevsoalan

bagi Pencavi Kebenaran untuk memberi Kesaksian Akhiv
memulai menyajikan kilau permadan: Mevah

di hamparan bum: yang wevindukan damai abadi

dan kesyahduan mevenung: [lmullya
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BERSATUNYA BARAT DAN TIMUR

Kedatangan menyadavkan sebuah kepergian

dan kepergian menyodovkan kehampaan

lantas kehampaan menyadurkan kekurangan

dan kekurangan inilah yang membangunkan fikivan
untuk Menutupinga Dengan Daun

supaya semua cela tevtindih lalu hilang dalam fondas: menara tinggi
Bavat takkan lahiv tanpa Timar

Timur takkan datang tanpa Bavat

keduanya Satu yang tidak bevsatu

keduanya Dua yang tidak bewpisah

dan Dua inilah menjad: Pemula sebuah devetan lukisan panjang
sepanjang masa dikenang dan disaksikan bevuta pandang
Cinta yang hilang setelah ketibaannya

dan perginya setelah beveanda dan berpesta

menjad; kenangan abad; dalam ingatan Timur

meskipun Bavat tak lagi menemaninga

kelelahan menciptakan sewas tonghat bag:

Timur untuk bevlivi dan melanghah

mengqgapai setitik api yang menyala d; atas kepalanya
dan wmenyusun tangga demi tangga menuju Pelaminan
Bevsatunya Bavat dan Timur

di puncak Percintaan Sejol: selama zaman

Pevikatan bagai tinta di dmdmg keving
mempersembahkan lukisan sepanjang mata memandang
menitipkan pesan davi suvga untuk Kekasih Sejol i

agar bevsanding di [stana Setingg: Langit

dengan saksi seluruh penghuni alam

menebavkan tetesan ketenangan jiwa-jiwa

setelah sekian waktu teperangkap tevali dunia
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NAFAS SUC/

Ketika kaca langit pecah dan tumpah

memudarlah kegelapan yang mengapung di pevmukaan lautan
dan camar yang beterbangan, bevsorai

menbuwa ikan-ikan yang mengambang dan natasnya

jatuh pada ombak yang bevgulingan menggumpalkan

asap air membunbung memanggil namaMu

Begitu luluh kepedihan yang telah menjad; davah

begitu lunglai kejenuhan yang sudah men;ad; tulang
kehidupan titiketitik awan di pesisiv cakvawala

menanti saat permata gemenrlapan pada vaut pantai malam
tevindah suasana bevsama Kesendivian

dalam vindu bevpelukan Natas Suci

kian hangat evat membela: rerambut bidadavi langit

yang Lurun di singgahsana emas Mahkota Jati
Aduhai.udara menemwbus kulit bumi

dan mencampakkan seqala angan palsu

lantas mengqigit ujung pantai laut bebas

KevidaanMu semakin dekat Kami: hadivi

dan selimut tipis ini biavlah koyak

dan kusam dalam debuan mendewu tevbang melayang
seolah tak lagi akan bewpisah pertemuan ini, Kekasih.
Janganlah ingat lagi, janganlah ingat lagi..

semua akan tumpah a/an padang wmpat di negev: bevkabut
men;adli saksi untuk kehadivan Mu walam ini

Suava-suava itu bevtaburan bagai bintang di bahu

yang bevkeringat mengusung kedukaan bevpisah

dan cahaya mulai vedup, menutup Cahaya Agung dalam cermin
yang nampak layu

Air mata menctes pada dinding daun Natas Suci
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mengenang Kebersamaan dengan Kekasih yang pergi
dan mengharap kembali, meski hanya sebagai nama saja
mengapa hanya bewpa nama saja Dia kembali?

Natas Suci mencium jejak-jejak kepergian

yang takkan pulang selamanya
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DIA,YANG TERTINGG! .PERMAISURIKU

Rasa yang Ku tutup sekian waktu

dan Ku lipat dalam tujuh lapisan HatiKu

bertahan juga tanah merahKu menepis HatiKu sendivi
Pevmaisuri pevgi dan tanpa Kusangka

selendang itu mengikat kuat leher ini

sehingqa setiap natas tidak bevhent: memanggilMu Dia..
meski suava itu hanya Aku yang mendengarnya, lembut
Lantunan yang bevrsem: d; awal musim

dan hujan menetes di cermin tanpa debu

menjad; Pendahulu davi semua pelang: yang

tumbuh sesudahnya di musim keving tujuh purnama
Dia.Sanqg Bidadavi Malam adalahYang Mendahului
sewibu bayangan yang terbit pada pagi dan petang seterusnya
yang Ku ingal: bayangnya setiap musim datang menghampivi
dimanapun dan kapanpun kakiKu bevpijak

CahayaMu selalu datang meski dengan cava bersembuny:
davi balik hatiKu

Sepanjang jalan pijakan demi pijakan bevlalu

kenangan menjadi mata aiv untuk membasuh

sendu dan daéaqa dalam Pencavian pada Yang Pevtama
davi seqala uvaian benang dunia ini

Benang, walau tak begitu vapat bersulaman

akan membentuk sebuak bentenq dan dinding untuk
wewbuat batas antava Asli dan Palsu

dan benang itu semakin banyak wenjad; tabiv

sebuah Rahsia Hal: yang tertutup bayang-bayang kosong
tentang angan-angan cinta dan kevinduan mimpi

lantas menyaving semua vasa dan menepiskan

semua khayalan sendivi tevhadap Hakikat Cinfa
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dan mendiviban Kebenaran d: atas Prasast: Hali
padaMu Dia..

Dan untuk seanjutnya

ungkapan davi Hati ini akan bevdivi dan kekal

dan Aku suka Nawa Yang Aku Cinta

menjad; abadli bevsama namaKu

walau jazad terbubur bersama pevialanan episode cevita

Dan namaMu Dia adalah Yang Tertinggi di atas seqala menava
di muka bumiKu sendivi
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CINTA ADALAH SEBAB, BUKAN AKIBAT

Cinta menjad; sebab yang padanya

semua sungai mengaliv dan memencar belah

Cinta sebagai mata aiv sebelum mata aiv

yang mendahului segala uraian kemudian

dan Waujud Hakiki yang menjad; Sebab

Yang ﬂ/engebaékan semua mé/&af dan kalimat pengungkapan
tentang Cinta sendiv: sebenarnya Akibat davi Cinta di dalam
Sehingga, Cinta itu Bevdivi Sendivi

tidak ada yang tidak ada,

Sempurna dan Mencukupi Divinya sendivi dengan Divinya
tanpa kekurangan yang menyebabkan pemburan

tanpa kelemahan yang menimbulkan kesalahan

tanpa kehinaan yang menimbulkan penepian

Cinta adalah Mencinta, bukan Dicinta

sehingga Cinta itu Melihat, bukan Dilihat

Menyaksikan tanpa Disaksikan

Menyayang tanpa Disayang

Mengasihi tanpa Dikasihi

Menembus seqala batas, tanpa Ditembus suatu batas
Mengetahui, tanpa Diketahui

Menyebabkan tanpa Disebablan

Cinta adalah Cahaya d: atas seqala Cahaya dibawahnya
yang menjad; Kebenavan yang merupa dalam Divi Jati manusia
sebagai landasan pevtama wuudnya semua wupa kebendaan duniawi
dan seqala benda adalah satu sisi terbalik davi Cinta Sejati
Cinta Menguasai, bukan Dikuasai

dan padanya Yang Dicinta sebaga: Bayangan bevsama

bagi Yang Mencinta untuk membelai Divi Sendivi

memu;i dan mencela Divi Sendivi dalam mengangbapkan

23




sebuah Rasa yang tidak dapat dipevkatakan dalam Hati Manusia
Sehingga dalam Cinta tidak ada pevpisahan
antara Yang Mencinta danYang Dicinta

dahulu, kini dan selama-lamanya

walaupun dengan mengambil gambar pelahivan
seolah-olah benpisah raganya

RuhYang Mencinta dan Yang Dicinta

tetaplah bevsatu

meski jazadnya davi luar seakan beveevai
Dengan begitu, Cinta havslah wuud mendahului
davi sewua penan/w@kan selanjutnya ketika
bersama atau "seakan bewpisah' pada jasmaninga
ketika d; dunia yang fana dan semu ini
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(STANA HAT/

Firman yang menyingsing davi balik Teval; Merah
menga;ak Kelembutan untuk menavi bevsama

dan Mlawar yang gelap mulai pudar

meskipun tetesan fatwa filosof menyimpan doa
davi lubuk bumt: Sang Pangeran Sejati
Benteng-benteng bevdiv: di tepi planet dunia
mengawas: ovbit dalam setiap gavis manusia
melanghkah dan bevlavi membur wimp: dan angan
bevbaris untuk sebuah Kehinaan S'e/afi

yang bevada di bawah batu hitam penunggu Gelap
alangkah bernasib baik jika davi langit itu

jatuh bunga-bunga Kesempurnaan untuk

pava penyair yang kian kehampaan

dalam menata dan menit; bait demi bait
menyuavakan bisikan tanpa kalimat

tentang Pengabdian pada Kevajaan Hat'

Nadi yang semakin memutih dan lemah
menevima pesan davi angin Padang Mahsyar

ket'ika burung di belantara bevkicau untuk dedaunan keving
atau pantai di bulan duka bevhent: viaknya

kemudlian satu dem: satu butivan pasiv menutup mata

dan purnama men;adi matahavi, bintang menjad; bulan
untuk wenabur meteor bagi Hati yang kelaparan dan kehausan
akan Kesendivian dan Kemuliaan

Bagaikan awan yang tevtambat di mata aiv keving

atau kabut yang tevikat pada aiv mata yang halus
menungqu mendung datang dan ltu/mt menyivam wmput
di halaman Hati dan ladang petani petang nant:
begitulah cevita tentang kaca langit yang telah
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ternoda oleh bhayalan dan manipulasi keakuan
tentang Wujud dan KeDivian
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PERTAMA ADALAH KEBENARAN

Sebuah menara tingg: menembus batas anghasa

dan kokoh bevdivi menunjublean kegagahannya

adalah sebuah debu yang tevbang d: pipi lembut

dan bevkawan dengan angin untuk membawa kabar

tentang avti Kemuliaan dan Kekuasaan

Pertama menjad; alas bagi tinghat demi tinghat

sebuah bangunan berdivi dan memuji ketinggiannya

Pertama adalah Wajibu! wujud bag: sebuah pelahivan
se/an,m‘nga, dan tanpanya, khayalan takkan men/'aa'i

seolah nyata dan tevasa

Pertama men/adiéan yang kedua dan selerusnya

dapat membiaskan avoma bagi udava untuk bermatas

dengan lovong-lovong untuk bevhembus

Tanpa Pevtama maka yang kedua adalah kepingan khayalan
davi keadaan keakuan yang terbeku oleh fatamorgana

yang wujud pada Hat: diliput kejahilan sesungguhnya

Tanpa Pertama maka yang kedua adalah lipatan bayang-bayang
davi kesalahan mewahami: Divi sendivi dan ovang lain

yang menjad; daging pengetahuan dan tevbakar panas bumi
kemudian untuk dihidanghan sebagai makanan havian

ketika teviaga dan tevtidur,

dan pada hatinga, tevbuka layar lebar untuk bermimpi

dan mencbalkan kesalahan memahami Divi sendivi dan ovang lain
semakin dan semakin hanyut dalam bevkhayal

Pertama adalah Kebenaran

dan Kebenavan tetap Kebenavan apapun keadaannya

dan dimanapan jatuhnya vintik aiv

davi langit pada bumi: tevhampar tiada tepi

meski Pevmata itu ditutup l‘u/alt najis dan kotoran
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maka najis dan kotoran itu akan menipis untuk lenyap

dan Pevmata itu tevluah, lalu bevfivman, inilah Yang Pertama
Pertama tidak akan dapat dimusnahkan selamanya
dengan cava apapun

bahkan dengan cava gila dan hilang ingatan

tentang Hatinya sendivi dan Hakikat Divinga sendivi
Pertama tetap Kekal dan Abad:

sebab antava Yang Pevtama dan Diviku sendivi

sepenti Bavat dan Timuv, sepevti Malam dan Siang

sepert; Tevang dan Gelap, seperti Aku dan Kamu

umpama Hakikat Muhawmad dan Hakikat (nsan

Pertama adalah Kebenaran

Kedua dan seterusnya adalah bhayalan tentang Kebenaran
dan tidak ada yang nampak dan terlihat

kecuali sebenarnya itulahYang Pertama sendivi

yang Tevsembunyi d; sebalik Yang Kedua dan seterusnya
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CINTAKU, SEMANGAT KU, KUASAKU

CintaKu, menadi kebuatan tiada batas seluvah iwa
untuk melintasi semua velung di bumi dan langit
CintaKu, menembus seqala pevbatasan wujud
dan wenadi mata aiv samudera Kasih

yang z‘m/ak mempunyai pemisah

ferhit davi dinding tajar sehingga

dinding tajar kembal menuu pevaduan Kekal
CintaKu, akan menciptakan sebuah alam semesta
yang padanya Tugu CintaKu bersemadi

dan bevtahta sebagai Penguasa Kerajaan Hati
yang membentang seluas langit dan bumi

di mana Aku akan menequk dan meminum aivnya
seqala haus men;ad; Kuasa bagiKu untuk
mengevingkan davah dan mevapuhkan tulang
kemudian menelang malam Aku

melukiskan kilatan petiv yang menggetavkan
tujuh qugusan langit dan tujuh qugusan bumi
CintaKu, SemangatKu KuasaKu

mendivikan (stana Hakiki dan menjad; loh

bagi seluruh makhluk

CintaKu, SemangatKu KuasaKu

men;ad; Lok davi segala Undang-undang

yang menelapkan Kebenavan sebagai Kebenaran

dan menequikan sebagai Kebenavan Tunggal

yang bevdivi di At as pecahan batu-batu beku

CintaKu, SemangatKu KuasaKu

adalah Kedaulatan Yang Sah

yang tiada kedaulatan lag: di atasnya dan dibawahnya

untuk men,'a,'a/ti dan menaklukban Hali
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CintaKu, SemangatKu, KuasaKu

adalah payung bagi kelemahan untuk bevnaung
dan wmenutup tubuhnya davi dingin dan panas
CintaKu, SemangatKu KuasaKa,

tidak bevsandar kepada apapun selain Aku
CintaKu, SemangatKu, KuasaKu

tidak tergoyah oleh tipuan dunia
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DELAPAN TAHUN PERJALANAN MENCAR( TUHAN

Mutiava yang menadah tangan ke atas

meninggalkan batu nisan yang keving tua

dan kepingan pecahan bevhala d tepi danau

sementara laut semakin mencapai pesisiv waktu
menyuguhkan gelombang senja di ufuk pagi

bevganti havi kaki menjeiaki jalan setapak

yang basah dan kotor oleh tanah mevah berlumpur

dan bunga-bunga merekah bagai kegelisahan

Mencar: sebuah makna behadivanKu d; kaki bukit ini

Di lembah yang tidak lagi ditumbuhi ilalang

suara memanqqil dan mengabavkan bevita

tentang Kekekalan kemudian kembalinga ombak ke pantai
yang walau noktah tevsebut tidak munghin terulang lagi
tulisan member: cahaya terselindung di tivai bevduri
kr/a/ar kepala-kepala batu memangqul pavang

dan senjata menghunus memantulkan sinar hampa
bevdukalah pagi dan matahav: yang mulai naik
menyimbahkan kehangatan ketika kulit dilipat kabut
yang berarak menuju /e/ak/'e/ak devas aiv mata langit
Pert anyaan yang belum tevjawab

mengenai avli davi sebuah f/a/isem bertintakan

tanah lumpar dengan pena bebatu tulang

mengandung: sentuhan cakvawala bavat

yang mengawang di ufuk timur sebuah Pencavian panjang
bertumpu pada cevmin kosong memahat lukisan

dan bevhenti pada sudut Rasa bevbalut Cinta dan Rindu
terhadap Keagungan dan Keindahan mata memandang
pada qugusan seluas langit dan bumi yang bevbaris

satu demi satu meleleh aiv mata davi bawah kaki
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dan wen;adikannya pesan untuk seluwah alam

Kini setelah pulang ke wmah tua Kami:

Barmulah sadar akan seqala tetesan tangisKu

d: keheningan malam saat Ku Sendivi bersama Sendivi
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KEABADIAN PENANTIANKU

Bukit yang hijau tewpandang davi lembah kevontang
dengan devetan pohon bevkulit noda-noda mengering
menyembunyikan lembavan masa lalu

yang tertumpuk pada seutas benang yang basah

oleh bevbulan lamanya hujan tanpa henti

semakin membuat keving tanah, dan pecahlah
bebatuan di sawah dan lovong qua

d: mana Penantian menungqu kembalinga

puiaan yang dilepaskan untuk menyembunyikan
rahasia tentang sesungquhnya davi dilema

d: pevsimpagan antava gelap dan tevang

Pekubuvan ini menjad istana selamanya

saat natas tevakhivKu menutup mimp: dan khayalan
tidur d; siang havi bevsama tevbitnya matahavi dunia
dan buaian masa kanak-kanak beruban

putih yang Kami alam

bagai lipatan waktu yang cepat bewputar
pemandangan men;adi seindah dan setulus

Hal: ketika pertama kal: tersentuh Pevasaan Cinfa
Selembut suteva yang melingkar d; bahu

seorang Pencavi Kebenavan yang bevialan kaki

davi suatu masa lalu ketiba semesta wulai bevimula
sehingga pecahnya kendang telinga oleh dawai sangkakala
Tidak lag: kevinduan menggapai bintang

sekedar fatamorgana di puncak menava sejarah
yang seolah kapas yang tevbang di sahava mahsyar
kemudlian tevbang lagi untuk mendapatioan

setitik pedoman untuk bersandar dan bergantung kaki
Seketika petiv melanda velung Hati
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dan tevkuaklah lambaian-lambaian senyap

oleh penjaga sebuah singgahsana

dengan pengawal memanggul pedang d: pundak
sewta prajunit membahu senjata
mempertahankan Kebenavan CintaKu

Demi suatu masa ketika jendela bawu tevbuka
Demi suatu masa ketika pagi baw terbit

cahaya Cinta itu memenuhi landasan tevatas davi tuvunnya
tangga-tangga untuk mengembara ke dunia fana
Mencar: Dia-Ku seumur bumi dan langit
Menant: Dia-Ku seumur waktu dan ovbit

dan Sebelum itu sendivi adalah (ngatanku

34




MENUSU ATAS YANG BERDIR(

Menuu Awal adalah sebuah peviuangan Perwiva Agung
sepert: membalibkan matahav: untuk tevhit di sebelah bavat
dan memutar senja havi di utuk timav

ketika noda dan deba keadaan begitu mengesan pada
ingatan dan kesadavan divi sendivi

terbuai dalam mimp: yang dianggap kenyataan

dan khayal yang disangka kebenaran

kulit yang sudah terlena bevsama nikmatnya rasa

dan sedapnya pesta d; siang terang

membual hat: tevlupa dengan pevistiwa awal divinya sendivi
yang tewpendam di lapisan atas Hatinga

Meskipun ianya tertutup oleh jevitan dan desahan

lanya telaplah lukisan yang wuud mendahului semua

dan tetaplah lanya mendahulu: seqala pahatan setelahnya
dan waktu demi: waktu semakin tebal kealpaan tevhadapnya
apabila divi sudah dililit kegelapan siang havi

intan itu tak lagi nampak di depan kelopak

hanya sangkaan-sanghaan muncul yang dianggap sebenarnya
sehingga kapanpun tidaklah mungkin akan muncal kewbali
selain divi hawus memtisahkan divinga menuu divinya sendivi
dan memutar divinga dengan divinya sendivi

tetapi.ini tidaklah semudah mengucapkan kata

tidaklah semudah menutuplan mata, saudava.

Bara akan lebih dingin davinga

Api akan lebih sejuk davinga

Dan salju takkan lebuv oleh panasnya

kecual: menusukkan pedang pada dahan muda d: depan
ketika bevhadapan dengan cermin

Lantas tinggal Kebenaran gagah Bevdivi
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CINTAKU UNTUKMY

Persemedian diselimut angin musim dingin
d: pungqung pequnungan gelap
menuntun kaki melalu: jalan setapak
dan bevhent: di sebuah dangau sepi
ersetubuhan memanqqil kesunyian dan kevamaian hadiv

benpesta bersama Anggur yang terpendam
d: dasar bumi bevabad waktu
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AKU ADALAAH DIA DIA ADALAH DIA DAN DIA ADALAAH AKUY

Satu

Abu adalah Dia,

Dia adalah Dia,

dan Dia adalah Aku

Hakikal (nsan yang bercahaya Atas
dalam Kasih dan Cinta SejatiKu
untuk Yang Pevtama,

Dia, Aku dan Dia

adalah Satu
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DARAA CINTA

Demi seluas langit dan bumi tevbentang

dan demi seqala yang hadiv di pesisiv pandangan
ketika davah itu menetes

menulis Kalimat Cintalya dan CintaKu

wemadu memburu keabadian bersama

dan davah mevah menjad lambang kelembutan
jpengorbanan tulus bum: kepada langit

yang halus membisikkan satu vahsia untukKu

tentang RahasiaNya dan Rahasia Kami
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TELAGA HAT(

Angin meniup ombak kecil di telaga

bau wang: menusuk pov:-pov: malam

burung hantu bevselimut bulu sunyi

bernyany: viang menghibur ikan bevlompatan
ada goretan Kevinduan ini memadu Hati

dan takkan bevhent: ombak kecil itu

wenaw untub Hati Kami
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MATAAIR CINTA

Bening aiv di hulu sungai Hakikat (nsan
menembus lobang kecil pada kayu dan bebatuan
kali yang menjad; saksi PenantianKu
padaYang Aku Cinta, Awal Akhiv,

Diak d,

Hakikat [nsan menyerap masa lalu

dan masa depan bevsatu

kemudian aiv itu men/aa'i cermin kehidupan
dan aiv mata suci d: pipiku

untuk wenulis namaMu, Dia

Dia YANG TERINDAH

Wa/'altMa begitu lekat dan kuvasa tevindah
davi semua yang kupandang di alam vaya
menjad; intan dan permata hakiki tenpendam
yang tidak hancar dan usang divakit masa
tidak ada yang ada padaMu Dia,

kecual; Kesempurnaan dan Keindahan untukKu
semen/ak dahulu, bini, dan selamanya

davi dunia, dan setelah bematianku
‘M. ’
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MAWAR TERINDAAH

Yang Pevtama, Tidak Diciptakan, Qadine
sebagai Sebab davi seqala akibat-akibat
yang memancar

Yang Petama, bukan makhluk

men;ad; Yang Menjadikan Yang Dijadikan
yang memancar

Yang Pevtama, Lahiv tanpa Sebab

Memul akan sebuah Rasa

menatsivkan seqala episode bayang-bayang
pada aiv yang tevapung di bawah bayu
Yang Pevtama, Dikau Tevindah

Dikau untubKu, Dia
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KU HANYA MEMILIKI CINTA

Embun yang menitis pada daun pohon bevsaliu
belum caiv meski matahavi tiba

Pagi menyapa buvang bernyany: untukKu
Kulit havi kutelusari

bevialan dengan kaki terseok

menentpuh: batu berduri

tiada pevmata dan intan kusimpan

Ku hanya memiliki Cinta

untuk Kupersembahkan pada Dia padaKu
lambang Kebenaran CintaKu

dalam kehadivanKu di mayapada ini sejenak
Kutulis Sejavah Cinta di cand dunia ini
Untuk Dia antukKu
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SYAJARATUL YAQIN

Cinta yang bevakar dalam Hati
menumbuhkan Pohon Keyakinanku
memancarkan cahaya alam semesta
Biawpun badai gemuruh mevadang
biawpun kulit pecah dan hancur sekujur
biawpun davah mengaliv lautan
biawpun, dan biawpun.

Abku adalah Abu
tequh dalaw Aku
bewnsemadli dalam Aku
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JIKA AKU ADALAA .

Jika aku adalah seorang vakyat

waka aku masih ditundukkan oleh lurah
jika aku adalah seorang luvah

waka aku masih ditunduklban oleh camat
jika aku adalah seovang camat

maka aku wasih ditundubkan oleh bupat:
jika aku adalah seorang bupat'

maka aku masih ditundublan oleh gubernar
jika aku adalah seorang gubernur

maka aku masih ditundukkan oleh presiden
jika aku adalah seovang presiden

maka aku masih ditundublan oleh rakyat
dan jika aku adalah seorang rakyat
bagai'si bay: dalam buaian

maka aku adalah tanpa aku

dan Aku adalah Tiada Bevbanding
Bersemayam di atas seqala tangan dan langit biv
Abou berdivi di atas aku

berdivi tanpa menginjak

sendini l‘anpa sendivi
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CINTA S{ PENGGEMBALA

Setulus embun davi langit merah

dihias pelangi permadan: anghasa

bensalut mutiava gemenlap seluas alam vaya
bertahta di atas seqala tangan dan jemani

dengan mahkota K evajaan Langit dan Bumi di kepala
Mewevintah seluvah is: alam

Mengquasai semua makhluk

dengan fe/an/«k jemani hati

CintaKu
Cinta Si Penggembala
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BAYANGAN DI BALIK BAYANGAN

Hioy  shf gyy f thkdshf uefef

Ps hd9 ethel 34 d; dlf dshdg thsdhf

Y idn fikd dht;d ie dujdlns kdlf dik btk dfbd

dfhsd uiwth sdi ds dst ds dikf dfd sdsit duth f fdf
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SERUAN DAR( 'ARSY

Wahai jiwa yang berselimat

dan berpakaian sulaman benang bevkarvat debu
Wahai jiwa yang bertanya tentang Aku

dan bevalas se,'ada/t di kaki fa,'ar

Wahai jiwa yang mencari Aku

dan hendak memandang melihat Aku

Wahai jiwa yang bertanya tentang Cinta

dan hendakkan kese;atian Wa,ud

Wahai jiwa yang qe/is’a/t dalam pengembaraan vohan:
dan sedih ketika jauh davi Aku

Wahai jiwa yang mendambakan Kebenaran

dan mevindukan Kemerdehaan

Wahai jiwa yang mengenang Ak

dan menitishan aiv mata untuk Aku

Wahai jiwa yang vela meninggalkan divinga sendivi
demi untuk bevsama dengan Aku

Wahai jiwa yang Bevsendivian dalam suny: malam
dan merasakan PevbuatanKu padanya

Wahai Jiwa yang vela mat: untuk Aku

naiklah, naiklah dan bevtahta di atas Nats Quds

Jiwa Tevatas, menquasai semua jiwa yang memercik
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CINTA DI ATAS CINTA

Saat terlena dalam sepi

menganga sevibu ular menavi menya,'ak pergi Sang Bidadaw
Pulang, dan pulanglah ke alanmu

kemudia jangan bembal ke dunia ini

sebab keindahannya akan menerpamu sepanjang masa..

48




KEMILAU CINTA

Kemilau Cinta-Nya

Kemegahan-Nya

Memanjang davi utuk bavat ke ufuk timur

Menerobos hati-hat: Pemikiv dan Pevenung

yang diam tanpa bahasa

d: bawah sebuah pohon tak bevdaun

meski panas membakar

hujan membekukan

cinta masih ada

masih ada sepanjang perialanannya mencavi Wuudnya sendivi
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HAMPA

Seandainya selumh isi alaw bevkumpul

[si bumi dan isi langit diluahan dipapavkan membentang seujung duia
semesta

kemudian selumh ilmuwan menjelajahi tase demi fase pengetahuannya
dan sejuta filosof bevkontemplasi mencav Keagunganlya

sesungguinya semuanya akan berakhiv dengan kosong dan tanpa ada
yang ditemukan selain Hampa.
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DEMI CINTAKU PADAMY

Dewmi cintaku kepadamu
Rela kuhidup dalam duka dan devita

Ku tetap mencitaimu

Seandainya langit tevbelah
Seandainya bumi bergoncang

Kutetap mencitaimu

Seandainya angin bevhent: bevtinp

Kutetap mencintaimu

Seandainya api membava ku sentuhkan
Kutetap mencitaimu

Seandainya selumh alam menyewukan kebencian padamu
Kutetap mencintaimu

Seandainga kau hendak dihancuvkan
Kutetap di sampingmu
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HARI-HARI YANG KOSONG

Havi kian kosong
Tanpa hent: suara nyaving pevtanda kosongnya dunia ini

Hawi kian koson
Suava dunia semakin keras memekakkan telinga
pertanda kosongnya dunia ini

Havi kian kosong

api yang tidak lagi hanya membakar kayu untuk memasak
tapi juga membakar hutan belantara

pertanda havi kian kosong

men/e/anq seluwuh kekosongan alam semesta
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BERSATU DALAM CINTA

T akkan pernah kulepaskan jwa vaga ini
kecuali hanya untuk kamu

meskipun malam semakin gelap

bulan tidak lagi bevsinar, Sayang

hati ini tetap mencium: wajahmu yang sayup
dan menambah keindahanmu di sampinglu
walam ini
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RINDY
S’en/a begitu indah

tamnpa panas matahavi yang menyakithan
awan mulai menepi
bevivingan dengan burung kelelawar yang mencari pensinggahannya

yang sudah dimsak oleh binatang d: siang havi

kemana mencavinya?
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GEMPA DIENG

Gempa mengquncang, pada malam hu;an devas
penqltam‘ mmah yang sudah venta tar tewamus
bewlavian mencavi keselamatan sendivi-sendivi

gempa dieng

menyimpan duka mendalam

karena kawal-kawah wmasih merah
menungqu waktu untuk memuntahkan lahar

yang menghancuvkan kehidupan penduduk di sekitarnya

hentikan-hentikan Jangan lagi duka bevtambah
mampukah bevhent?

T, z‘dak.fidak../a/an itu akan tergenang lahar walau

kita bewlavian men/'aulu‘nga..
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CINTA DI TERSONO

Saat ku memandang api
yang memanggang masa kecilku

kulihat hatibu masih mewbenihan

kevinduan pada seovang gadis
di Tewsono

tapi semuanya sudah luluh

ditelan api sejavah

dan menghanquskannya men,'aa'i sewibu luka dan kenangan hitam
d: Tersono
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SETULUS HAT! UNTUKWYA

Dewmi cinta ini kepada Dia

Kuhapus diviku dalam bava devita pencavian bewpanjangan masa
dan setelah Cinta-Nya kumiliki

seluwuh vasa cinta pada dunia dan kecantikan semu

pudar begitu saja

bahkan ada yang tunggang langgang melavikan divi
meninggalkan tubuhku sendivian diguyur hujan.
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BARA CINTA

Semakin membara

semakin mempesona

semakin menggelapkan mata
semakin men,'aa'ikan aku gila
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HIDUPKU TAKKAN BERAKHIR
Setelah vindu ini tevtambat di kalung alam cinta

ikatan ini kekal selamanya
bevsama Cinta sebenarnya

di Samping-Nya
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SYAIR-SYAIR CINTA

aku, hanyalah lumpur bercampur kotoran

tidak mampu membersihkan diviku sendivi

davi noda dan debu-debu menutup mukaku

terbuang davi pewputavan dunia

ferasing davi pergaulan ovang bevkuasa

tempinggin di selokan sempit tep: kampung

aku, berteman malam dan suava behinaan

bensimpang siuv di sekeliling badanku

tidak bebas davi cacian dan celaan ovang berpangkat

dasar.aku ini manusia tak berguna

yang hanya bisa menghhayal dan bevharap pada

nasib dan bantuan ovang lain

dasar.abu ini manusia lemah

untuk apa hendak menggapai cita-cita

sedang usia sudah semakin meventa dan siangpun wulai meredup
aku, bevkawan devita dan sengsara

tiada henti menimpa luka demi luka

pada kulit yang kutangis: tanpa siapapun mendengarmya

pada hat: yang kuratapi tanpa siapapun sudi memperhatikan
semua itu men;adi davah dan daging

men,'adi tulang dan uvat savaf badanku sehingga davi kehinaan aku
datang

dalam kehinaan aku melangkah dan menuju kehinaan aku éer/a/an
kapankah semua ini bevakhiv

yang sebenarnya kepayahan in: takkan bevakhiv

kecual; kematian yang menutup kisah dukaku

bahkan, adakah bahgia itu akan datang g4 setelah kematianku?
bahgia.seakan kau bukan dicipta untublu

seakan.dan memang aku dicipta untuk dikina
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benpakaian duka dan aiv mata kelemahan
berseragam celaan dan cacian orang

aku, wanusia lemah, lemah segalanya

tapi.yang kurasakan jelas ada padaku hanya cinta
bahwa aku mencinta bia Dewi-Ku

o, munghinkah kehinaanku ini dapat membuka pintu
hatinya untubn?

Dia Milik-Ku, Cinta pertamakn.

davi aku, manusia lemah lagi tevhina
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MALAM DI X(A0 A/l
(/996)

Saat kutatap matamu
mawar begitu indah kukenang
hatimu dalam hiduplu

selamanya..

saat kau tevima mawarkbu

dalam air kehidupanmu weski jazadmu tak di sisiku saat itu
selamanya kutulis

namamu . . . mei cu
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